
 
 

93 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arsip 

Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, “Instruksi Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bantul 

Tentang Vaksinasi Terhadap Anjing, Kucing, Kera, dan Eliminasi Terhadap 

Anjing Liar”, No 4/Tahun 1989. 

Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta, “Instruksi Kepala Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tentang Penanggulangan dan Pemberantasan Penyakit Rabies (Gila 

Anjing) di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, No. 26/ Tahun 1985.  

Arsip Kota Yogyakarta, "Penetapan Dewan Pemerintah Daerah Kotapradja Jogjakarta 

tentang Berlakunja Peraturan Penjakit Anjing Gila", No. 11/Tahun 1953. 

Arsip Kota Yogyakarta, "Penetapan Dewan Pemerintah Daerah Kotapradja Jogjakarta 

tentang Berlakunja Peraturan Penjakit Anjing Gila", No. 11/Tahun 1953. 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 Tentang Wabah Penyakit Menular Pasal 6 Ayat 

1 dan 2. 

Arsip Kota Yogyakarta, “Peraturan Daerah Kotamadya Yogyakarta Tentang Pajak 

Anjing”, No. 4/Tahun 1972. 

 

Surat kabar 

Budi Tri Akoso, “Agar Tidak Ketularan Wonogiri Anjing-Anjing disuntik Rabies”, 

Dalam Kedaulatan Rakyat, 19 Desember 1985. 

Budi Tri Akoso, “BPPH Wilayah IV Sidik 15 Kasus Rabies Wonogiri”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 28 November 1985. 

Budi Tri Akoso, “Di Kodya Yogya Terdapat Anjing Terserang Rabies”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 24 Desember 1985. 

Budi Tri Akoso, “Karena Rabies: Penjualan Tongseng Jamu Diperingatkan” Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 6 Januari 1985. 

Budi Tri Akoso, “Kasus Rabies di Wonogiri”, Dalam Berita Yudha, 3 Januari 1986. 

Budi Tri Akoso, “Kepala BPPH Wates dr Budi Tri Akoso: Dari 27 Provinsi Hanya 6 

Provinsi Bebas Rabies”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 25 Januari 1986.  

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

94 
 

Budi Tri Akoso, “Menyebarnya Penyakit Hewan Belum Terimbangi Pelayanan”, 

Dalam Kedaulatan Rakyat, 28  Februari 1986. 

Danramil Susanto, “Anjing Piaraan di Kulonprogo Agar Diikat”, Dalam Kedaulatan 

Rakyat, 13 Maret 1986.  

Dinas Peternakan, “5 Orang Meninggal akibat Rabies”, Dalam Bisnis Indonesia, 23 

Mei 1987. 

Dinas Peternakan, “Enam Ribu Anjing Mati Dibunuh di DIY”, Dalam Kedaulatan 

Rakyat, 28 Maret 1986. 

Eva Herawati, “Awas Penyakit Anjing Gila” Dalam Harian Fajar, 30 September 1986. 

Fransiskus Budijanto Prasetijo, “Awas Anjing Gila”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 8 

Desember 1985. 

Hendro Hartono, “Kebersihan Lingkungan di Kodya Hingga Kini Masih Belum 

Memadai”, dalam Kedaulatan Rakyat, 11 Januari 1985.  

Humas Pemda Kotamadya Yogyakarta, “2906 Hewan Terjaring Vaksinasi Anti 

Rabies”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 9 Februari 1986.  

Kepala Humas Departemen Kesehatan, “Anjing Jangan Dilepas Tanpa Pengawasan”, 

Dalam Kedaulatan Rakyat, 28 Desember 1985. 

Ketut Kataruni Nyanakumari, Et al, “Pengujian Mutu dan Efektivitas serta Evaluasi 

Vaksin Rabies WRD-0012021”, Buletin Pengujian Mutu Obat Hewan, No. 32, 

Tahun 2023. 

Koesno, “Wonogiri: Seorang Lagi Tewas Setelah Digigit Anjing Liar”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 5 Desember 1985. 

Kosemono, “Dirjen Peternakan Khawatirkan Rabies Di Wilayah Wonogiri Merembet 

ke Daerah Tetangga”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 4 November 1985. 

Kosemono, “Dirjen Peternakan Khawatirkan Rabies Di Wilayah Wonogiri Merembet 

ke Daerah Tetangga”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 4 November 1985. 

Kridaso Prayitno, “Sudah Seorang Korban Meninggal dikhawatirkan Bahaya Rabies 

Menyusup ke DIY Melalui Semin”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 1 Desember 

1985, 

Kridaso Prayitno, “Sudah Seorang Korban Meninggal dikhawatirkan Bahaya Rabies 

Menyusup ke DIY Melalui Semin”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 1 Desember 

1985. 

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

95 
 

Kridaso Prayitno, “Sudah Seorang Korban Meninggal dikhawatirkan Bahaya Rabies 

Menyusup ke DIY Melalui Semin”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 1 Desember 

1985. 

Miftahudin, “Wabah Rabies Wonogiri Tidak Sampai ke Mojokerto”, Dalam Berita 

Yudha, 1 Februari 1986. 

Muchtar Ibrahim, “Gembira Loka Tolak Kera dari Masyarakat”, Dalam Kedaulatan 

Rakyat, 8 Februari 1986. 

Muhammad Anwar dan Ismail DW, “Vaksinasi Rabies di Bantul Terhadap 340 Anjing 

& Kera”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 9 Februari 1986. 

Muhammad Anwar dan Ismail DW, “Vaksinasi Rabies di Bantul Terhadap 340 Anjing 

& Kera”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 9 Februari 1986. 

Muhammad Anwar dan Sabar Widodo, “Bantul Siapkan Karantina Anjing untuk 

Cegah menjalarnya Rabies”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 12 Desember 1985. 

Muhammad Anwar, “Belum Diketemukan Kasus Rabies di Bantul”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 17 Maret 1986. 

Muhammad Anwar, “Masih Ditemukan Penjualan Daging Anjing di Bantul”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 31 Mei 1986. 

Muhammad Anwar, “Pedagang “Sengsu” Bantul Diminta Alihkan Usahanya”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 6 Januari 1986. 

Muhammad Anwar, “Pencegahan Rabies di Bantul Masih Terus Digalakkan”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 19 Mei 1986. 

Pradjosukarno, “Camat Pakem Bentuk Tim Penanggulangan Rabies”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 15 Februari 1986.  

Sabar Widodo, “241 Anjing Liar dibantai di Wilayah Bantul”, Dalam Kedaulatan 

Rakyat, 26 Februari 1986. 

Sarwidji, “Penjual ‘sengsu’ kemungkinan terkena rabies sangat besar” Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 8 Januari 1986. 

Slamet Citra Wijaya, “RSU Wonosari Sediakan Bangsal Khusus Untik Penderita 

Rabies” Dalam Kedaulatan Rakyat, 7 Januari 1986. 

Slamet Tjitrawijaja, “27 Kasus Gigitan Anjing di Gunung Kidul Bukan Rabies”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 16 Januari 1986. 

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

96 
 

Soedjito Sosrodiharjo, “Penyuluhan Terpadu Penyakit Rabies Senin Lusa”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 25 Januari 1986. 

 Soerparno, “Instruksi Walikodya Yogyakarta: Anjing Kera Kucing Dilarang 

Berkeliaran”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 20 Januari 1986. 

Sri Pangarti, “Jogja Bebas Rabies Sejak 1997”, Dalam Radar, 11 Februari 2023. 

Suharminah, “Yogyakarta dinyatakan Daerah Terjangkit Penyakit Rabies” Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 27 Desember 1985.  

Sumaryati Aryoso, “Kasus Rabies Jateng-DIY, 2 Meninggal, 16 Terjangkit”, Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 9 Januari 1986. 

Suntana Joyosumedi, “9 Anjing Dibantai di Kalasan”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 24 

Februari 1986. 

Suparto Hendro Subroto, “Penanggulangan Rabies di Gunungkidul: 5883 Anjing Liar 

Berhasil dibunuh, 5366 disuntik Vaksin”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 25 Februari 

1986.  

Suparto, “Penyuluhan Rabies di Gunung Kidul: Dampaknya Positif Rakyat Sadar 

Gendong Anjing ke Tempat Vaksinasi”, Dalam Kedaulatan Rakyat, 23 

Desember 1985. 

Suprapto, “Pedagang “Sengsu” Mengeluh Matapencahariannya Hilang” Dalam 

Kedaulatan Rakyat, 4 Januari 1986. 

Surhaminah, “Rabies Feared Rife in Yogya”, Dalam Harian Fajar, 6 Januari 1986. 

Suster Raymunda, “RS Panti Rapih Terima Banpres Rp 100 Juta”, dalam Kedaulatan 

Rakyat, 16 Januari 1985. 

Triwibowo, “Usaha Mengatasi Kalau Digigit Anjing”, Dalam Berita Yudha, 3 Januari 

1986. 

Y.A Zainal, “12 Puskesmas dilengkapi Rumah Dinas” dalam Kedaulatan Rakyat, 14 

Januari 1985. 

Y.A Zainal, “Dua Puskesmas Memperoleh Bantuan Untuk Perluasan”, dalam 

Kedaaulatan Rakyat, 13 Januari 1985. 

Dinas Peternakan, “5 Orang Meninggal akibat Rabies”, Dalam Bisnis Indonesia, 23 

Mei 1987 

 

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

97 
 

Wawancara Sejarah Narasumber 

 

Wawancara dengan Ibu Hariyah, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, 11 Maret 

2025, 09.56 -10.08 WIB. 

 

Buku 

 

Badan Pusat Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka Tahun 1983 Bagian 

I, (Yogyakarta: Badan Pusat Statistik,1984). 

Biro Pusat Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 1987, (Yogyakarta: 

Biro Pusat Statistik, 1987). 

Biro Pusat Statistik, Statistik Indonesia 1985, (Jakarta: Biro Pusat Statistik, 1986). 

Budi Tri Akoso, Pencegahan & Pengendalian Rabies Penyakit Menular Pada Hewan 

dan Manusia, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2007). 

Denys C Lombard, Nusa Jawa: Silang Budaya bagian I: Batas-Batas Pembaratan, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008). 

Departemen Kesehatan RI, Sejarah Kesehatan Nasional Indonesia Jilid 2, (Jakarta: 

Departemen Kesehatan RI, 1980). 

Departemen Kesehatan RI, Sejarah Kesehatan Nasional Indonesia Jilid 1, (Jakarta: 

Departemen Kesehatan RI, 2009). 

Departemen Kesehatan RI, Sejarah Kesehatan Nasional Indonesia Jilid 3, (Jakarta: 

Departemen Kesehatan RI, 1980). 

Dewan Perwakilan Rakyat, Parlementaria, Volume 20-21, (Bagian Hubungan 

Masjarakat DPRGR: Jakarta, 2017). 

Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian, 

Masterplan Nasional Pemberantasan Rabies di Indonesia, (Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian: Jakarta, 2019). 

Franing Deisi Badu, Hasnawati et.al, Istilah Dalam Ilmu Epidemilogi, (Makassar: 

Rizmedia Pustaka Indonesia). 

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

98 
 

George M. Baer, The Natural History of Rabies Vol 1, (New York: Academic Press, 

1975). 

Jack Botting, Animal and Medicine, (London: Open Book Publisher, 2015). 

Kantor Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Angka 1987, (Jakarta: Biro 

Statistik, 1987). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Buku Saku Rabies Petunjuk Teknis 

Penatalaksanaan Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies di Indonesia, (Jakarta: 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Sejarah Pembangunan Kesehatan 

Indonesia 1973-2009, (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia: Jakarta, 

2011). 

Najmah, Epidemilogi: Untuk Mahasiswa Kesehatan Masyarakat Edisi Ketiga, (Depok: 

Rajawali Pers, 2019). 

Neil Pemberton dan Michael Worboys, Mad Dogs and Englishmen Rabies in Britain 

1830-2000, (Hampshire: Palgrave Macmilan, 2007). 

Ni Nyoman Sri Budayanti, Penerapan Konsep One Health Dalam Penanganan Kasus 

Rabies, (Deepublish: Sleman, 2020). 

Pusat Data Provinsi DIY, Yogyakarta Dalam Trend Statistik 1985, (Yogyakarta: Pusat 

Data Provinsi DIY, 1985). 

Rudiyant, 100% Pasti Mati Tergigit Rabies Tanpa Bisa Terobati, (Lembar Langit 

Indonesia: Jakarta, 2023). 

Sri Saadah Soepono dan Tito Adonis, Dampak Perkawinan Campuran Terhadap 

Tatakrama Daerah Studi Kasus Pada Komuniti Perkotaan di Yogyakarta, 

(Direktorat Jenderal Kebudayaan: Jakarta, 1989). 

WHO, Rabies and Even-omings: A Neglected Public Issue, Report of A Consultative 

Meeting, (WHO: Geneva, 2007). 

WHO, WHO Expert Consultation on Rabies: Third Report, (Italy: WHO, 2018). 

 

Artikel 

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 
 

99 
 

Abdul Wahid, “Taming the Zoonosis in the Tropics: Rise of Rabies (hondsdolheid) as 

an Endemic Disease and Its Containment in Colonial Indonesia, 1870s-

1930s”,dalam Jurnal Paramita, No. 34, Vol. 2, Tahun 2024.  

James H. Stelle, “ Rabies in The Ameicas and Remarks on Global Aspects”, Dalam 

Oxford Journal,  No. 4, Vol. 10, Tahun 1988, Hlm 589. 

Jasmine Dhillon, Et al, “Scoping decades of dog evidence”, Dalam Jurnal Public 

Health, No. 3, Vol 110, Tahun 2019. 

Louise H Taylor dan Louise H Nel, “ Global Epidemiology of Canine Rabies: Past, 

Present, and Future Prospects’, dalam Veterinary Medicine: Research and 

Report, Vol. 6, Tahun 2015. 

Samudra Eka Cipta, “Upaya Penanganan Pemerintah Hindia Belanda Dalam 

Menghadapi Berbagai Wabah Penyakit di Jawa 1911-1943”, dalam jurnal 

Candrasangkala, Tahun 2020. 

Budi Gustaman, “Kesejahteraan Anjing dalam Pemberantasan Wabah Rabies di Hindia 

Belanda”, dalam Jurnal Metahumaniora, Vol. 9, No. 3, Tahun 2019, Hlm 360. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, “Mengingat” Melihat Kembali Kebijakan 

Pemerintah Kotapraja dalam Menghadapi Wabah Anjing Gila”, dalam 

https://dpk.jogjakota.go.id/, diakses pada  10 Juni 2025. 

Chelin Indra Sushmita dan Danang Nur Ihsan, “Sejarah Warga Solo-Yogya Suka 

Makan Sengsu”, Dalam https://solopos.espos.id/,  Diakses pada 21 Juli 2025. 

Nopri Ismi, “Rabies hingga Cacar Monyet, Penyakit yang Mewabah di Planet Bumi”, 

Dalam Mongabay.co.id, diakses pada 15 Juli 2025. 

Choirul Anwar, “Dari Nyamuk, Tikus, Sampai Rabies”, Dalam Nasional.Kompas.com, 

Diakses 24 Juli 2025. 

 

 

Skripsi 

Anisa Mia Pratami. Instituut Pasteur Dan Penanggulangan Penyakit Rabies di Batavia 

Pada Masa Kolonial, 1890 an – 1930 an. (Skripsi), Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta.  

 

Penanganan dan Pencegahan Penyakit Rabies di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 1985-1989
Fuandito Denta Hasnan, Dr. Abdul Wahid, M. Hum., M. Phil.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

https://dpk.jogjakota.go.id/
https://solopos.espos.id/
http://mongabay.co.id/
http://nasional.kompas.com/

	DAFTAR PUSTAKA

